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Abstract

The study was done to observe the effect of egg yolk tris Extender and egg yolk skim
milk extender addition on the spermatozoa integrib and the spermatozoa
cryosurvival —of garut rams. Semen was collected once aweek using artificial vagina
from six mature garut rams. The result indicated that percentages of post thawing
plasma membrane, acrosomal intact and live for the egg yolk tris extender (63,67%;
58,17% and 58,50%) was not significantly difference (P>0,05) than egg yolk skim
milk extender (60,67%,; 57,33% and 56%). Percentages , of post thawing motility for
the egg yolk tris extender (54,17%) was significantly higher difference (P<0,05)
than egg yolk skim milk extender (43,33%). In conclusion, the egg yolk tris
extender is the optimal extender in semenfrozen process of garut rams.
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1. PENDAHULUAN

Sebagai plasma nutfah domba Indonesia,
masalah utama pada pengembangbiakan domba
garut adalah keterbatasan jumlah pejantan
unggul.  Kondisi ini dapat diatasi  dengan
menerapkan  teknologi  reproduksi  seperti
inseminasi buatan (IB) sehingga pejantan unggul
domba garut yang ada sekarang dapat
dimanfaatkan.secara optimal.

Bariyak faktor yang berperan dalam
keberhasilan IB. keberhasilan program IB
ditentukan oleh empat faktor yaitu kualitas semen
pejantan, keadaan reproduksi ternak betina,
keterampilan teknisi dan pengetahuan reproduksi
peternak. Keempat faktor tersebut tidak berdiri
sendiri tetapi tergantung secara merata pada
semua faktor tersebut. Kelemahan pada salah
satu faktor akan menurunkan secara drastis nilai
akhir keberhasilan 18",

Pada  program IB, semen vyang
diejakulasikan dari seekor pejantan harus diolah
sebelum  didistribusikan- ke beberapa betina.

Pada proses pengolahan semen, pemilih‘an jenis
pengencer semen, pemilihan jenis krioprotektan
dan pelaksanaan pengolahan semen yang
digunakan sangat berpengaruh terhadap kualitas
semen yanjp dihasilkan. Karena itu harus
dilakukan usaha optimalisasi proses pengolahan
semen sehingga diperoleh kualitas semen yang
optimal.

Semer merupakan cairan yang
msngandung spermatozoa dan plasma semen
yang dihasilkan oleh kelenjar-kelenjar kelamin
pelengkap. Pada proses pembekuan semen,
masalah yang sering timbul terdiri dari dua hal
yaitu pengaruh kejutan dingin (cold shock)
terhadap sel yang dibekukan dan perubahan
intra-seluler  akibat pengeluaran air yang
berhubungan dengan pembentukkan kristal-kristal
es. Penggunaan media pengencer semen yang
optimal merupakan wupaya untuk mengatasi
masalah tersebut.

Pada ternak sapi media pengencer semen
yang umum digunakan untuk program inseminasi
buatan adalah pengencer Tris dan susu skim
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Intv-gritas  dan  Daya

kuning telur. Balai Inseminasi Buatan (BIB)
Lembang , Bandung sebagai lembaga
produsen semen sapi menggunakan pengencer
dasar susu skim kuning telur sebagai media
pengencer. Pada ternak domba garut media
pengencer yang digunakan masih  terus
dikembangkan karena sampai saat ini di
Indonesia belum ada satupun Balai Inseminasi
Buatan yang memproduksi semen domba garut.
Pada proses pengolahan semen,
pengenceran semen sangat penting dilakukan
karena pengenceran bertujuan
1. Memperbanyak volume semen sehingga
lebih banyak hewan yang dapat diinseminasi.

2. Menyediakan zat makanan untuk
spermatozoa.
3. Mempertahankan  teknan  osmotik  dan

keseimbangan elektrolit.

4. Berfungsi sebagai buffer.
5. Mencegah terjadinya pertumbuhan kuman.

Sebagai bahan pengencer semen, Tris
hidroxymethil  aminomethan (C4HUNO3) telah
banyak  digunakan sebagai komponen dasar
pengencer semen pada sapi, babi, dan domba (),
Tris sebagai pengencer dapat memperpanjang
daya hidup spermatozoa pada temperatur -5°C
dan -196°C <4

Susu merupakan medium isotonik yang
mengandung beberapa komponen yang
menguntungkan untuk memelihara kelangsungan
hidup spermatozoa dan digunakan secara intensif
oleh peneliti terdahulu untuk pengenceran
semen Komponen dengan berat molekul
tinggi seperti kuning telur dan susu dapat
berperan dalam melindungi sel spermatozoa
terhadap kerusakan karena cold shock. Hal itu
terjadi karena susu skim mengandung protein
susu yaitu kasein yang merupakan agen
pencegah cold shock.

Melihat besarnya peranan pengencer pada
proses pengolahan semen beku , maka dilakukan
penelitian yang bertujuan untuk mengetahui
pengaruh media pengencer semen tris dan susu
skim kuning telur terhadap integritas dan daya
hidup spermatozoa domba garut yang dibekukan.
Hasil penelitian diharapkan berguna dalam
mengembangkan inseminasi buatan dengan
semen beku pada ternak domba garut, sehingga
membantu mengembangkan populasi dan potensi
domba garut sebagai plasma nutfah domba
Indonesia.

2. BAHAN DAN METODA
2.1. Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian dilaksanakan di Laboratorium
Lapang Teknologi Budidaya Peternakan Pusat

IHerdis, tf.R.
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Pengkajian dan Penerapan Teknologi Budidaya
Pertanian Badan Pengkajian dan Penerapan
Teknologi (BPPT) dan Peternakan domba garut
Lesan Putra di Kecamatan Ciomas Kotamadya
Bogor. Penelitian  dilaksanakan mulai bulan
Nopember 2003 sampai bulan Maret 2004

2.2. Hewan Percobaan

/

Hewaj percobaan yang digunakan terdiri
dari  enanrj ekor domba garut jantan unggul
dewasa kaamin sebagai sumber penghasil
semen. Danba garut jantan berumur sekitar 3
sampai 5 tarun dengan berat badan antara 70 kg
sampai 90 w |. Domba garut jantan dikandangkan
dalam kandEng individu. Pakan yang diberikan
berupa hija an rurnput segar dan leguminosa
sekitar 7-13 kg per ekor per hari, sedangkan
konsentrat gberikan sekitar C,7 kg per ekor per
hari.

2.3 BahanPenelitian

Bahaijf-bahan yang digunakan terdiri dan
semen dorrlpa garut, pengencer semen : susu
skim, Tris \hydroxymethyf)  aminomethan. asam
sitrat monohidrat, D(-) fruktosa, penisilin-G.
streptomisin  sulfat, kuning telur ayam ras,
akuabidestilata dan gliserol. Bahan lain yang
digunakan antara lain adalah NaCl fisiologis.
NaCl 3%, larutan hipoosmotik, formaldehida.
eosin B, negrosin, KY jelly, alkohol, dan nitrogen
cair.

2.4. Peralatan

Peralatan yang digunakan pada percobaan

adalah timbangan mikro, tabung reaksi. rak
tempat tabung, termometer, gelas piala. gelas
erlenmeyer, pipet tetes, gelas ukur, vagina

buatan dan perlengkapannya, mikroskop cahaya,
gelas objek, gelas penutup, haemositometer, pH
meter, bunsen, kontainer nitrogen cair, straw, rak
tempat straw, waterbath, lemaries, styrofoam dll.

J

2.5. Metocje Penelitian

Sem”i ditampung sekali seminggu dengan
menggunakji n vagina buatan yang bertemperatur
40 sampai Semen segar yang diperoleh
kemudian aievaluasi secara makroskopis dan
mikroskopisJ Pemeriksaan makroskopis meliputi
pemeriksaart volume, warna dan kekentalan.
PevnenksiaS mikroskopis meliputi pemeriksaan
gerakan Bmasa, konsentrasi, morfologi
spermatozoa, persentase motilitas, persentase
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hidup, persentase membran plasma utuh dan
persentase tudung akrosom utuh. Setelah
dievaluasi, semen segar dibagi menjadi dua
bagian sesuai dengan perlakuan dengan

komposisi  pengencer
atas :

semen (100 ml) terdiri

TabeM. Komposisi dasarjenis pengencer yang digunakan adalah :

Bahan

Tris-Kuning Telur  Susu skim Kuning Telur

Tris (hydroxymethyl) amino methane (g) 2,42

Asam sitrat (g ) 1,28 :
Susu skim (g) . 9,00
Fruktosa (g ) 2,16 2,16
Kuning telur (%) 20,00 20,00
Gliserol (% ) 5,00« 5,00
Penisilin  (i.u./ml) 1.000,CIO 1.000,00
Streptomisin  (mg/ml) 0,504 0,50
Akuabides (ml) ad i00,0g 100,00

Setelah diencerkan secara merata, semen
dikemas kedalam straw yang berukuran 0,25 ml.
Straw dibedakan menjadi dua kelompok
berdasarkan warna sesuai dengan perlakuan .

Proses ekuilibrasi dilakukan dengan
memasukkan straw ke dalam lemari es selama 4
jam dengan suhu mendekati 5° C. Pembekuan
dilakukan dengan cara menguapkan straw pada
rak, 10 cm diatas permukaan nitrogen cair selama
15 menit, straw kemudian dimasukkan kedalam
nitrogen cair untuk disimpan. Pencairan kembali
(thawing) untuk evaluasi dilakukan pada suhu
37°C selama 30 detik.

Guna mengetahui pengaruh perlakuan jenis
pengencer dilakukan evaluasi pada tahap semen
segar, tahap setelah pengenceran, tahap setelah
ekuilibrasi dan tahap setelah pencairan kembali.

Parameter yang diukur untuk setiap tahap
evaluasi terdiri atas integritas spermatozoa yakni
persentase = membran plasma utuh dan
persentase tudung akrosom utuh. Sedangkan
parameter daya hidup spermatozoa terdiri dari
persentase motilitas dan persentase hidup
spermatozoa.

Evaluasi persentase membran plasma utuh
(% MPU) dilakukan dengan menggunakan
metode Uji hipuosm'otis atau  Hypo Osmotic
Swelling (HOS) test. Pengujian dilakukan dengan
cara mencampur 0,1 ml semen dengan 9,9 ml
medium hipoosmotik. Medium hipoosmotik dibuat
dengan melarutkan 0.179 NaCl ke dalam
aquabidestilata menjadi 100 ml laruian. Setelah
dicampurkan, sediaan diinkubasi dalam waterbath
bersuhu 37°C selama 30 menit. Kemudian dibuat
preparat ulas dengan pewarna diferensial eosin-
negrosin untuk mempermudah pengamatan.
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Evaluasi dil kukan di bawah mikroskop cahaya
pada pembe jaran 400 kali. Penilaian dilakukan
dengan sistii i skor 0% sampai 100%.

Perse tase tudung akrosom utuh (% TAU)
dievaluasi iengan melihat kondisi tudung
akrospjiLjri *nggunakan mikroskop cahaya pada
pembesarar 1000 kali. Semen dicampur dengan
NaCl fisiok gis ditambah formalin 1% yang
berfungsi tlintuk mematikan dan menfiksasi
spermatozoa. Evaluasi dilakukan dengan sistim
skor 0% sampai 100%.

Persentase motilitas (%M) adalah
persentase spermatozoa yang bergerak kedepan.
dihitung dengan menggunakan mikroskop cahaya
pada pembesaran objektif 40 Kkali. Evaluasi
dilakukan dengan menggunakan sistem skor
Skor 0% (tidak ada yang bergerak) sampai 100%
(seluruh spermatozoa bergerak kedepan).

Persentase hidup (%H) adalah persen”se
spermatozoa yang hidup, dihitung der.gan meng-
gunakan mikioskop cal.aya pada pembesaran
objektif 40 Kkali. Evaluasi menggunakan zat
pewarna egsin-negrosin. Spermatozoa yang hidup
tidak berwarna sedangkan yang mati berwarna
merah. Exalusi menggunakan sistim skor 0%
sampai 10C

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
|

Hasil evaluasi terhadap integritas
spermatozoa pada semen segar domba garut
menunjukkan persentase tudung akrosom utuh
spermatozoa sebesar  85,17% sedangkan
persentase membran plasma utuh spermatozoa
sebesar 85,17 %. Persentase membran plasma
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utuh yang diperoleh tidak berbeda nyata
dibandingkan hasil penelitian pada domba St.
Croix yakni 86,3% '°'. namun lebih tinggi

dibandingkan hasil penelitian sebelumnya yang
melaporkan bahwa membran plasma utuh semen
segar domba adalah 70% (®) dan 73%

Hasil evaluasi terhadap daya hidup
spermatozoa pada semen segar menunjukkan
presentase motilitas yang diperoleh 74,17%.
Hasil ini lebih rendah dibandingkan hasil penelitian
pada domba St. Croix yakni 81,67%(8>. Penelitian
lain mendapatkan motilitas semen segar domba
jantan sekitar 70% sampai 95% Pada
parameter persentase hidup, hasil yang diperoleh
(£;5,67%) tidak berbeda dengan hasil yang
diperoleh penelitan  sebcluinnya (68,33%)
Hasil yang diperoleh lebih tinggi dibandingkan
persentase hidup spermatozoa domba St. Croix
yakni 76% <'%" Perbedaan hasil penelitian
yang diperoleh kemungkinan disebabkan oleh
perbedaan kondisi hewan percobaan dan pakan
yang diberikan.

Hasil penelitian menunjukkan warna semen
domba garut yang ditampung berwarna putih susu
dengan konsistensi kental. Hal ini sesuai dengan
hasil penelitian pada domba ekor tipis yang
menyatakan bahwa warna semen domba putih
susu dengan konsistensi kental. Tabel 2
menunjukkan kualitas semen segar domba garut
secara lengkap.

Tabel 2. Kualitas Semen Segar Domba Garut

Karakteristik Semen Rata - rata
+ Volume per ejakulat (ml) 0,82 + 0,11
« Warna Putih susu
+  Konsistensi Kental
* pH 7,00 + 0.08
+ Gerakan Massa (skor) 3,00 0,00
» Konsentrasi (jt spermatozoa/ml) 3.803 +478
« Persentase Motilitas (%) 7417 + 2,04
+ Persentase Hidup (%) 85,67+ 2,25
+ Persentase Abnormal (%) 2,40 +0,55
+  Tudung Akrosom Utuh (%) 85,33 £ 1,63 ,
85,17 +2,32

*  Membran Plasma Utuh (%)

Integritas

Penelitian evaluasi semen domba lokal dan
persilangan menunjukkan bahwa semen domba
garut berwarna krem, Kkonsistensi encer hinga

dan Daya. (Herdis, M.R.
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kental, geraljan massa rata-rata 2.81. konsentrasi
rath-rata 24u0,60 juta spermatozoa/ml dengan
volume s®nen segar rata-rata 3,76 ml per
ejakulat ?>. 3

Banyaknya volume semen yang dihasilkan
berpengaruh; terhadap jumlah dosis semen yang
bisa diinseminasikan, sehingga apabila volume
yang dihasilkan sedikit maka jumlah dosis untuk
inseminasipun lebih sedikit. Seperti pada
parameter volume semen, jumlah konsentrasi
spermatozoa' per ml menentukan jumlah dosis
semen yang' dihasilkan. Konsentrasi digabung
dengan volume dan persentase sperma motil
menentukan berapa  betina yang dansi
diinseminasi dengan ejakulat tersebut. Semakin
banya'K ' kor.scnt.-as! spermatozoa, semakin
banyak dosis IB yang dihasilkan.

Dilihat; dari kualitas semen segar yang
dievaluasi, diketahui bahwa semen yang diperoleh
disimpulkan «memiliki kualitas yang baik dan
memenuhi isyarat untuk dilakukan proses
pembekuan.BGuna dapat dibekukan semen segar
harus merrd>unyai persentase motil progresif
minimal 65°/J, konsentrasi spermatozoa 700 juta
spermatozoa |mI dan abnormalitas kurang dari

20% u3).

Pengaruh perlakuan terhadap Integritas dan
daya hidup spermatozoa domba garut

Persentase tudung akrosom utuh dan
membran plasma utuh merupakan integritas
spermatozoa yang sangat berperan daiam proses
fertilisasi untuk keberhasilan 1B ('*'.  Rusaknya
membran plalsma utuh biasanya disenai rusaknya
tudung akrosom, sehingga menyebabkan
keluarnya enzim-enzim yang diperlukan selama
proses fertilisasi '®).  Rusaknya bagian ini
menyebabkan kegagalan program inseminasi
buatan karena tidak terjadi fertilisasi dan akhirnya
tak terjadi kebuntingan.

Pada 'spermatozoa, bagian membran
plasma dan akrosom lebih peka dibandingkan inti
dan bagian “okomotor. Membran luar akrosom
spermatozog' lebih sensitif daripada bagian dalam
akrosom spermatozoa %),

Hasil ..penelitian menunjukkan terdapat
penurunan fhtegritas spermatozoa yang nyata
(P<0,05) dari, tahap pasca pengenceran ke tahap
pasca thawing atau tahap pengenceran kembali.

Keadaan ini terjadi karena selama proses
pembekuan dan pencairan kembsli terjadi
perubahan struktur sel dan biokimia spermatozoa
y*ng menyebabkan  terjadinya kerusakan
integritas spermatozoa ''7).

Kerusakan atau perubahan tudung
akrosom merupakan  salah satu bentuk
abnormalitas dari kepala spermatozoa.
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Perubahan bentuk tudung akrosom dapat berupa
penggembungan (swollen), pecah (ruptered),
berkerut (ruffled) dan terlepas (detached).
Kerusakan tudung akrosom  menyebabkan
berkurangnya kemampuan spermatozoa dalam
proses fertilisasi. Keadaan ini terjadi karena pada
selubung akrosom mengandung bahan-bahan
akrosomal yaitu enzim-enzim penting untuk
proses fertilisasi"’.

Setelah dilakukan pembekuan semen,
evaluasi terhadap parameter integritas
spermatozoa menunjukkan bahwa perlakuan
jenis pengencer memperlihatkan pengaruh yang
tidak nyata (p> 0,05) terhadap persentase
membran plasma utuh dan persentase tudung
akrosom utuh spermatozoa pada semua tahap
pembekuan. Keadaan ini menunjukkan bahwa
pengencer semen dasar Tris kuning telur
menghasilkan kualitas integritas spermatozoa
yang sama dengan pengencer semen dasar susu
skim kuning telur.

Sama seperti parameter integritas
spermatozoa, hasii penelitan menunjukkan
perlakuan memperlihatkan pengaruh yang tidak
nyata (p>0,05) terhadap persentase motilitas dan
persentase hidup pada tahap pasca pengenceran
dan tahap pasca ekuilibrasi.

Evaluasi terhadap persentase motilitas
pada tahap pasca thawing menunjukkan semua
perlakuan menghasilkan motilitas yang baik dan
memenuhi syarat untuk dilakukan inseminasi
buatan. Supaya dapat dilakukan inseminasi
buatan semen harus mempunyai motilitas
minimal 40%"").

Analisa  statistik terhadap  parameter
persentase motilitas pada tahap pasca thawing
menunjukkan penggunaan pengencer dasar Tris
kuning telur menghasilkan persentase motilitas
(54,17 + 2,04%) lebih tinggi dan berbeda nyata
(p<0,05) dibandingkan penggunaan pengencer
dasar susu skim kuning telur (43,33 + 2,58%).
Hasil ini menunjukkan bahwa pada parameter
motilitas pengencer dasar tris kuning telur lebih
baik dibandingkan pengencer dasar susu skim.

Rendahnya persentase motilitas pada
pengencer susu skim kuning telur dibandingkan
pada pengencer tris kuning telur disebabkan
karena pada pengencer susu skim kuning telur
banyak mengandung butiran-butiran lemak yang
akan menghambat daya gerak dari spermatozoa
domba garut Keadaan ini menyebabkan nilai
motilitas dari spermatozoa pada susu skim kuning
telur lebih rendah dibandingkan pada pengencer
tris kuning telur.

Pada tahap pasca thawing, penggunaan
jenis pengencer semen dasar Tris kuning telur
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menghasilkan daya hidup lebih tinggi namun tidak
berbeda nyata (p<0,05) dibandingkan
penggunaan-jenis pengencer susu skim kuning
telur. Keadaan ini  menunjukkan  bahwa
pengencer semen dasar tris kuning telur
menghasilkan kemampuan hidup spermatozoa
sama baik depgan penggunaan pengencer semen
dasar susu skim kuning telur.

Dari parameter yang dievaluasi
menunjukkan  bahwa setelah  dilakukan
pembekuan semen, perlakuan pengencer tris
kuning telur menghasilkan persentase integritas
dan persentase hidup spermatozoa yang tidak
berbeda  nyata dibandingkan  perlakuan
pengencer susu kuning telur. Namun pada
parameter motilitas terlihat pengencer tris kuning
telur menghasilkan persentase motilitas lebih baik
dan berbeda nyata (p<0,05) dengan perlakuan
susu kuning telur.

Hasil *yang diperoleh sejalan dengan
penelitian yang menyimpulkan pengencer ftris
kuning telur iSbih cocok digunakan sebagai media
pengencer slmen cair domba. Hal ini terjadi
karena tris dapat melindungi spermatozoa akibat
pengaruh ctld  shock dengan menjaga
keseimbangam elektrolit intra dan ekstraseluler,
sehingga proves biokimia yang terjadi di dalam sel
spermatozoagtetap berlangsung dan mengurangi
kematian sePsel spermatozoa yang bertebihan.
Pengencer “usu skim mempunyai kelemahan
sebagai pengencer karena dihubungkan dengan
tingginya kadar asam glutamat pada susu
tersebut®®).

Kelebihan Tris dibandingkan pengencer lain
adalah dapat memperpanjang hidup sperma tozoa
pada temperatur 5°C dan -196° C '), sangat
efektif untuk mempertahankan pH ("2 serta dapat
mempertahankan osmolaritas karena
mengandung garam dan asam amino
Apabila ditinjau dari viabilitas dan daya
fertilitasnya, tris  kuning telur merupakan
pengencer yang baik untuk proses pembekuan
semen='®

Hasil yang diperoleh berbeda dengan
penelitan pada domba St Croix yang
menyimpulkan pengencer susu kuning telur
memberikan persentase motilitas lebih tinggi
dibandingkan tris kuning telur ©® Tabel
menunjukkan secara lengkap pengaruh
pengencer dasar tris kuning telur dan susu skim
terhadap integritas dan daya hidup spermatozoa
domba garut.
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Tabel 3. Integritas dan daya hidup spermatozoa domba garut pada pengencer semen dasar Tris kuning
telur dan susu skim kuning telur. ;

Tahap Pengolahan Semen

Parameter Perlakuan Pasca Pengenceran Pasca Ekuilibrasi Pasca thawing

Integritas Spermatozoa :

¢ Membran Plasma Utuh  Tris - KT 84,00= 1.41 80,00 r 2,76 58.17 -1.83
Susu Skim-KT 83.83 + 1,75 77,00 + 3,35 57.33 +1,63

e Tudung Akrosom Utuh  Tris-KT 83,67 £ 1,51 76,00 = 3,64 58,50 + 2,88
Susu Skim-KT 83,50 + 2,26 75,00 + 2,76 56.00 + 2,45

Daya hidup Spermatozoa :

*  Motilitas Tris-KT 74,17 £ 2,04 65,00 £ 00 54,17 + 2,04 °
Susu Skim-KT 74,17 2,04 64.17 £ 2,04 43.33 +2,58°

Viabilitas Tris - KT 83,17 £1,94 80,67 +2,07 63.67 £ 2,34

Susu Skim -KT 82,33 + 1,63 80,50 + 1,52 60 50 : 3,02

a,b,c,d dalam kolom yang sama menunjukkan berbeda nyata (P<0.05).

Keunggulan pengencer Tris-kuning telur
20% sejalan dengan hasil penelitian yang
menyatakan Tris sebagai pengencer dasar dapat
mempertahankan motilitas, integritas membran

perlakuan pengencer tris kuning telur
menghasilkan' motilitas (54,17 + 2,04%) lebih
tinggi dan be eda nyata (p<0,05) dibandingkan
dengan peng cer susu skim kuning telur (43.33

dan akrosom spermatozoa domba. Pada anjing, + 2,58%)

pengencer Tris glukosa kuning telur digunakan Berdas rkan hasil penelitian yang dilakukan
untuk menyimpan semen cair dan dapat disa<yirvkan— ida proses pembekuan semen
mempertahankan ~ motilitas ~ dan integritas domba garut |sebaikknya digunakan pengencer

membran plasma lebih lama sampai 10 hari.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa dilihat
dari parameter integritas, persentase hidup dan

semen tris ku ing telur.

Integritas dan  Daya

nilai motilitas yang dihasilkan kedua pengencer
semen tris dan susu skim kuning telur dapat
digunakan sebagai media pengencer untuk
proses pembekuan semen domba garut.

4. KESIMPULAN DAN SARAN

Dilihat dari syarat kualitas semen untuk
inseminasi  buatan, penelitan menymipiiikan
pengencer semen tris kuning telur dan susu
kuning telur dapat digunakan sebagai media
pengencer semen pada proses pembekuan
semen domba garut.

Pembekuan dengan media pengencer tris
kuning telur menghasilkan integritas dan
persentase hidup spermatozoa domba garut tidak
berbeda nyata (p>0,05) dibandingkan dengan
pengencer susu skim kuning telur namun

(Herdis, M.R.

Toelihere,
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